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Abstrak : Tulisan ini mencoba untuk meneliti salah satu kitab hadis antologi yang
memiliki pengaruh besar dalam studi hadis, yaitu al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-
Basyir al-Nazir karya al-Suytti (w. 1405 M/911 H). Kitab ini disusun berdasarkan
abjab Arab atau mu’jam dengan tujuan untuk mempermudah dalam pencarian
matan hadis. Beberapa ulama telah memberi perhatian terhadapal-Jami’ al-
Sagirdengan mensyarhkan supaya mudah dipahami isi kandungan hadisnya.
Dengan metode deskriptif-analitis tulisan ini menunjukkan bahwa kualitas hadis
dalam kitab tersebut bervariatif, ada yang sahih, hasan, daif, bahkan palsu atau
tidak memiliki asal usul yang jelas.Al-Suytiti memang dikenal kurang teliti dan
mempermudah dalam mensahihkan sebuah hadis. Kriteria kesahihan hadis
menurutnya sangat longgar sehingga terkesan lebih menekankan aspek matan
daripada sanad. Tentu hal itu juga penting tetapi kajian terhadap sanad juga harus
dilakukan supaya seimbang. Al-Jami’ al-Sagirmerupakan salah satu kitab yang
merujuk kepada banyak sumber kitab-kitab hadis terdahulu. Dari beberapa kitab
yang ada, kita hadis inilah yang disusun secara alpabetis supaya pembaca mudah
dalam mencari matan hadis secara langsung. Harus diakui bahwa tidak semua
rumus atau lambang kualitas hadis bisa dipegang dalam kitab tersebut. Selain itu
ada beberapa hadis yang tidak disusun berdasarkan abjad atau secara alpabetis.
Tetapi bagaimanapun juga kita al-Jami’ al-Sagirkarya al-Suytti telah memberi
kontribusi dalam memperkaya literatur hadis.

Kata Kunci : Kitab Hadis Antologi, al-Suyiiti, danal-Jami’ al-Sagir

A. PENDAHULUAN

Sebagaimana diketahui bahwa
penulisan hadis sudah ada sejak zaman  “Lihatlah  serta  perhatikanlah hadis
Nabi saw. Sekalipun diakui bahwa Rasulullah saw. dan tullslar_] dia, karena
memang pada masa itu Nabi saw. Sesungguhnya aku khawatir lenyapnya
pernah  melarang untuk  menulis ilmu pengetahuan (hadis) dan wafatnya

. . para ulama”

sab(_janya, tetapi ada juga bebera}pa BahkanAbti Nu’aim al-Asbahani
hadis yang membolehkannya. Sejak  eriwayatkan dalam kitabnya Tarikh
ada perintah _darl khalifah ke-8 Bani  Agpanan, sebagaimana dikutip oleh al-
Umayyah, yaitu Umar bin Abdul Aziz ~ Suyiiti bahwa dalam suratnya kepada
(w. 101 H/720 M),'pengumpulan, seluruh  Gubernur  atau  pegawai
pemerintahan yang terkait, Umar bin
Abdul Aziz menulis:

SR8 Lyl &1 o 1 g3t Eis b
“Lihat  serta  perhatikanlah  hadis
T S ] Rasulullah saw. lalu kumpulkanlah dia
Sl OWss oL 88 S (kemudian tulislah)”.

'Umar bin Abdul Aziz menulis surat
kepada gubernur Madinah sebagai berikut:
36 56 Ly e ) o 1 325 s e 067
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penulisan dan pembukuan terhadap
hadis mulai berkembang di daerah-
daerah kekuasaan Muslim pada masa
itu. Instruksi ini pertama kali dituju
kepada Gubernur Madinah pada saat
itu, yakni Aba Bakr bin Muhammad
bin Amr bin Hazm (w. 117 H/735 M).
Umar bin Abdul Aziz juga
memerintahkan kepada Abu Bakar bin
Hazm untuk menulis hadis-hadis yang
berada di tangan Amrah binti Abdur
Rahman al-Ansariyah dan Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar. Selain itu
Khalifah juga menulis surat kepada
para pejabat yang ada di daerah
kekuasaan Islam untuk menulis hadis.
Orang yang pertama kali
mengumpulkan dan menulis
(kodifikasi/tadwin) hadisatas perintah
Umar bin Abdul Aziz ini adalah
Muhammad bin Syihab al-Zuhr1 (w.
124 H). Setelah al-Zuhri baru
kemudian disusul oleh Ibnu juraij (w.
150 H) di Makkah, Ibnu Ishaq (w. 151
H), Imam Malik bin Anas (w. 179 H)
di Madinah, Rabi’ bin Sabih (w. 160
H), Sa’id bin Abii Artbah (w. 156 H)
dan Hammad bin Salamah (w. 176 H)
di Basrah, Sufyan al-Sauri (w. 161 H)
di Kufah, al-Auza’i (w. 156 H) di
Syam, Hasyim (w. 188 H) di Waisit,
Ma’mar (w. 153 H) di Yaman, Jarir bin
Abdul Humaid (w. 188 H) dan Ibn al-
Mubarak (w. 181 H) di Khurasan.?

Kedua ungkapan Umar bin Abdul Aziz di
atas penulis kutip dariJalaluddin Aba al-
Fadl Abdur Rahman bin Abu Bakar al-
Suyiitt, Tadrib al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-
Nawawr, dengan pentahkik Abdur Rahman
al-Muhammadi (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiyyah, cet-1, 2009 M), him. 63.

’Muhammad Abi@i Zahwu, al-Hadis wa al-
Muhaddisan (Mesir: al-Maktabah al-
Taufiqiyah li al-Tab’i wa al-Nasyr wa al-
Tauzi, t. th’),.hlm. 244. Lihat juga
mugaddimah Muhammad Abdur Rahim

Sebagaimana diketahui bahwa
para ulamahadis di atas adalah hidup
semasa, sehingga tidak diketahui siapa
di antara mereka yang lebih dahulu
mengumpulkan hadis. Dari semua
karya ulama di atas tidak ada yang
sampai ke tangan kita kecuali sedikit
sekali. Kitab yang bisa sampai ke
tangan kita hanya beberapa kitab yang
terkenal saja, yaitu al-Muwayta’ karya
Imam Malik bin Anas (w. 179 H), al-
Musnad karya Imamal-Syafi’i(w. 204
H/820 M) dan kitab al-4sar karya
Muhammad bin Hasan al-Syaibani.

Banyak ulama yang menulis
kitab-kitab hadis dengan beragam
model, bentuk atau corakseperti al-
Musanid, al-Sunan, al-Sahith, al-
Ma’ajim, al-Arba’in, al-Mustadrakat,
al-Mustakhrajat, al-Muwaya’at, al-
Musannafat, dan lain-lain. Di antara
mereka adalah Imam Malik (w.179 H),
al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 875
M/261 H), Abta Dawud (w. 889 M/275
H), al-Nasa’t (w. 915 M/303 H), al-
Tirmizi (w. 892 M/279 H), Imam
Ahmad (w. 855 M/241 H), Ibn Hibban,
Ibn Khuzaimah, al-Hakim (w. 405 H),
dan lain-lain. Meskipun demikian,
kitab-kitab hadis yang banyak beredar
dan dipelajari adalah al-Kutub al-
Sittah(kitab hadis yang enam)?® atau al-

dalam Abdullah bin Muslim bin Qutaibah
al-Daintrt, Ta'wil Mukhtalif al-Hadis
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M),
hlm. 5. Kitab ini ditahkik dan dita’likkan
oleh Syaikh Muhammad Abdur Rahim.

SAl-Kutub al-Sittah adalah istilah yang
digunakan untuk enam kitab induk yaitu
Sahih al-Bukhart, Sahth Muslim, Sunan al-
Tirmizi, Sunan Abr Dawud, Sunan al-
Nasa’t, dan Sunan Ibn Majah. Baca Abu
al-Tayyib al-Sayyid Siddiq Hasan Khan
al-Qaniiji (w. 1307 H), al-Hittah fi Zikri
al-Sihah al-Sittah, ditahkik oleh Al1 Hasan
al-Halabi (Beirut: Dar al-Jil dan Amman:
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kutub al-zis ‘ah.Pada akhirnya ditambah
tiga kitab lagi sehingga dikenal dengan
istilah al-Kutub al-Tis’ah (kitab hadis
yang sembilan).

Dalam kajian ilmu hadis dikenal
istilah kitab hadis primer dan kitab
hadis sekunder. Kitab hadis primer
adalah kitab hadis yang disusun
berdasarkan sumber atau rentetan
sanad yang diterima oleh penulis kitab
(mukharrij al-hadis) tersebut sampai
kepada Nabi saw. Contohnya adalah
Sahih Ibn Khuzaimah,  Sahih
IbnHibban, Sunan Ibn Majah, Sahihal-
Bukhari, *Sahth Muslim,’al-Muwatza’
karya Malik bin Anas, dan lain-lain.
Sedangkan kitab hadis sekunder adalah
kitabhadis yang diambil atau dikutip
dari  kitab-kitab  hadis  primer.
Contohnya, al-Targib wa al-Tarhib
karya al-Munzir1 (581-656
H),°Buliigal-Maram min Adillah al-

Dar al-Ammar, t. th).Muhammad Abi
Syuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-
Sikah al-Sittah (Kairo: Silsilah al-Buhis
al-Islamiyah, 1415 H/1995 M).

*Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad min
Hadis Rasalillah  Sallallahu  alaihi wa
Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi atau al-
Jami’ al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar
min UmiriRasalillah Sallallahu alaihi wa
Sallam wa Sunanihi Wa Ayyamihi. Dalam
masyarakat Islam kitab ini terkenal dengan
nama “al-Jami’ al-Sahih i al-Bukhari”
atau Sahihal-Bukhari

°Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Al-Sahih
al-Mujarrad al-Musnad Ila Rasulillah
Sallallahu alaihi wa Sallam atau Al-
Musnad al-Sakih al-Mukhtasar min al-
Sunan bi al-Nagli al-Adli anRasilillah
Sallallahu alaihi wa Sallam

® Nama lengkapnya adalah al-Hafiz
Zakiyuddin Abti Muhammad Abdul Azim
bin Abdul Qawt bin Salamah bin Sa’ad al-

Ahkam karya IbnHajar al-Asqalant (w.
852 H), al-Arbainkarya al-Nawawi, al-
Jami’ al-Sagirft Ahadisal-Basyir al-
Nazirkarya al-Suytti. Kitab terakhir
inilah yang akan menjadi kajian Kita
pada kesempatan ini.

B. BIOGRAFI SINGKAT AL-SUYUTI
1. Nama dan Nasab serta Tahun
Kelahiran
Nama lengkap al-Suy(ti adalah
Abt al-Fadl Jalaluddin Abdur Rahman
bin Kamaluddin Abi al-Manaqib Abt
Bakar bin Nasiruddin Muhammad bin
Sabiquddin Abi Bakar bin Fakhruddin
Usman bin Nasiruddin Muhammad bin
Saifuddin Khidr bin Najmuddin Abi
al-Salah  Ayyib bin  Nasiruddin
Muhammad bin al-Syaikh
Hamamuddin al-Hammam al-Khudairi

Munziri al-Syami al-Misri. Dilahirkan
pada bulan Sya’ban tahun 581 H. Di
antara guru-guru al-Munziri adalah Abit
Abdillah al-Artahi, Abdul Majid bin
Zuhair, Muhammad bin Said al-Ma’muli,
al-Hafiz Ali bin al-Fadl al-Maqdisi, Ibn
Qudamah, Aba Hafs Umar bin
Muhammad yang terkenal dengan Ibn
Tabarzad, dll. Sedangkan di antara murid-
muridnya adalah Abu Abdillah al-Qazzaz,
Ismail bin Nasr, Taqryuddin Ibn Daqiq al-
Id, Syamsuddin Ibn Khalikan, Syarafuddin
Abdul Mu’min bin Khalaf al-Dimyati, dan
lain-lain. Adapun karya-karya al-Munziri
yaitu Mukhtasar Sunan Abr Dawud,
Mukhtasar Sakih Muslim, Syark al-
Tanbih, Kifayah al-Muta’abbid wa Tuhfah
al-Mutazahhid, dan tentu juga al-Targib
wa al-Tarhib. Lihat Farid Abdul Aziz al-
Jundi, dalam Mugaddimah al-Takgig-nya
terhadap kitab al-Targib wa al-Tarhib
(Kairo: Dar al-Hadis, 2007 M), him. 5-6.
Dalam edisi terbitan ini, pentahkiknya
memberi  penilaian terhadap kualias
kualitas hadis sehingga kitabnya terdiri
dari dua jilid besar.
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al-Asyati.” Beliau dilahirkan di Mesir
setelah Magrib pada malam Ahad,
bulan Rajab tahun 849 H. Ayah beliau
adalah seorang yang taat beragama,
bahkan merupakan seorang ulama
yang terkenal pada awal abad ke-9 H.
Ketika beliau berumur 5 tahun 7 bulan,
ayah beliau meninggal dunia dan pada
saat itu juga beliau menjadi anak
yatim. Ayahnya wafat dalam keadaan
syahid pada waktu azan Isya’ malam
Senin tanggal 5 Safar tahun 855 H.®
Sejak  kecil kecerdasan dan
kemahiran al-Suytti sudah mulai
tampak.Beliau menghafal al-Qur’an

" Dikutip dari catatan editor atau pentahqiq
Kitab Tadrib al-Rawr fi Syarhi Taqrib al-
Nawawi, karya  Imam  Jalaluddin
Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuti
(Beirut; Dar Kutub al-limiyyah, cet-I,
2009 M), him. 3, dengan pentahqiq
Abdurrahman  al-Muhammadi.  Lihat
dalam kitab ini yang ditahqiqoleh
Muhammad Aiman bin Abdullah al-
Syibrawi (Kairo: Dar al-Hadis), him. 10.
Kitab ini memiliki beberapa pentahqiq dan
dicetak di beberapa penerbit, di antaranya
adalah terbitan Beirut (Libanon: Dar al-
Kutub al-Timiyah) yang ditatahqiq oleh
Abdal-Rahman al-Muhammadi. Terbitan
ini terdiri dari 576 halaman dengan daftar
isi. Abd al-Rahman juga memberikan
catatan kaki yang penting dan biografi
singkat setiap tokoh yang disebut oleh al-
Suytiti dalam kitabnya. Termasuk juga dia
memberikan sumber data atau rujukan
terhadap  biografi  al-Suyuti.Terbitan
lainnya adalah diterbit Dar al-Hadis Kairo
(Mesir) yang ditahqiq oleh Abu Ya’la
Muhammad Aiman bin Abdullah al-
Syibrawi. Terbitan ini terdiri dari 672
halaman dengan daftar isi. Muhammad
Aiman tidak banyak memberikan catatan
kaki atau komentar serta biografi singkat
para tokoh yang disebut/dikutip oleh al-
Suyti.

SAl-Suyiiti, Tadrib
Beirut).....hIm. 5.

al-Rawi  (terbitan

dalam umur kurang dari delapan tahun,
kemudian menghafal kitab Umdah al-
Ahkam fi al-Figh, Minhaj al-Figh
(karya al-Nawawi), Minhaj al-Usil
(karya al-Baidawi) dan Alfiah lbn
Malik. Perlu diketahui bahwa ketika
ayahnya meninggal, beliau sudah
sampai pada suratal-Takrim dalam
menghafal al-Qur’an. Selain itu beliau
juga sangat ahli dalam 7 bidang
keilmuan, yaitu: Tafsir, Hadis, Figih,
Nahwu, Ma’ani, Bayan dan ilmu
Badi’® Ketiga ilmu yang disebut
terakhir merupakan kumpulan dari
Ilmu Balagah.

Al-Suytti memiliki cita-cita
keilmuan yang tinggi, beliau ingin
mecapai derajat al-kafiz dalam bidang
hadis sebagaimana halnya lbn Hajar al-
Asgalani.*’Dalam bidang figih beliau
ingin seperti Sirajuddin al-Bulqini.
Untuk mencapai cita-cita seperti ini,
al-Suytti selalu minum air Zamzam
dengan alasan mengamalkan hadis
Nabi “Ma’u Zamzama lima Syuriba
lahii** (Air zamzam bisa diminum

*Al-Suyiiti, Tadrib  al-Rawi  dalam
Mugaddimah al-Tahqig(terbitan
Beirut).....hIm. 5.

“lbn Hajar al-Asqalani merupakan

seorang ulama mazhab Syafi’i yang
berpengaruh dan memiliki banyak karya
yang bisa dibaca sampai sekarang. Di
antara karya beliau adalah Fath al-Bart
Syarh  Sahih  al-Bukhari,al-lsabah  fi
Tamyiz al-Sahabah, Tahzib al-Tahzib,
Taqrib al-Tahzib, Lisan al-Mizan, Bulig
al-Maram min Adillah al-Ahkam, dan lain-
lain.

"Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah
al-Qazwaini dalam Sunan-nya (hadis no.
3053 dalam CD ROM Mausi’ah al-Hadis
al-Syarif) dengan lafaz seperti di atas:
(PR U A (A NN A PP N et

Winalo seleglula bl b s i oy o

A Sk
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untuk hajat apa saja).Selain ingin
seperti kedua ulama besar tersebut (Ibn
Hajar al-Asqalani dan Sirajuddin al-
Bulgini),al-Suyiitt  juga ingin kuat
dalam hal menghafal dan keilmuan
sepertial-hafiz al-Zahabi.** Al-Zahabi
sendiri merupakan seorang ulama
hadis dan sejarah Islam yang memiliki
pengaruh besar dalam kajian ilmu Rijal
al-Hadis juga. Salah satu ulama yang
memiliki  kisah unik dengan air
Zamzam adalah al-Khatib al-Bagdadi
(w. 463 H). Ketika naik haji, al-Khatib
minum air Zamzam tiga disertai
dengan tiga hajat yang ingin dicapai.
Ketiga hajat itu adalah supaya ia bisa
membahas tentang sejarah  kota
Bagdad  secara  komprehensif,'?
menulis hadis di Masjid Jami® al-
Manstr, dan supaya bisa masuk dan
bertemu dengan Bisyr al-Hafi. Ketiga

Sedangkan al-Hakim al-Naisabiri (w. 405
H) dalam kitab  al-Mustadrak-nya
meriwayat dari Ibn Abbas dengan redaksi
yang lebih panjang dari riwayat Jabir.
Beliau mengatakan:

Laenkazling Mg dasagllde sl sl e o
Slogidlazglls wlasiedabnaiammiglisianilinly g U
Uttt 223l i bedagaje bk sl dilla N JUEN
L83 i abaaS Tlambaz g 23] o IS BLEN dmtnngis 5] 5 IS
=1 S ong Lt glanngl3), glasiLodaSO L Lo gV Liajose Le 5130

ol el g3 ) loads 3l Y ety s

Abl Abdullah Muhammad bin Abdullah
al-Hakim Al-Naisaburi, al-Mustadrak ala
al-Sahihain, dengan pentahqiq Mustafa
Abdul Qadir Ata(Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, j-1, cet-1V, 2009 M), him. 646.
2 Al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi dalam
Mugaddimah al-Tahqiq (terbitan
Kairo).....hIm. 10.
13 Judul lengkap kitab sejarah kota Bagdad
yang ditulis oleh al-Khatib al-Bagdadi
adalah Tarikh Madinah al-Salam wa
Akhbaru Muhaddistha wa Zikru Quttaniha
al-Ulama min Gairi Ahlihd wa Waridiha.

hajat tersebut dikabulkan oleh Allah
saw. berkat minum air Zamzam
berdasarkan hadis tersebut di atas.

Pada tahun 866 H. al-Suyuti
diberi rekomendasi untuk mengajar
olen ulama zamannya padahal pada
waktu itu beliau masih berumur 11
tahun. Maka mulailah beliau mengajar
bahasa Arab dan pada tahun ini juga
beliau mulai mengarang. Pada tahun
872 H. beliau mengajar Figh dan
mengimla’ hadis. Kemudian pada usia
17 tahun memberikan fatwa atau
menjadi mufti sekaligus mengajar.
Pekerjaan ini berakhir sampai beliau
berusia 40 tahun. Setelah usia ini (40
tahun) beliau berhenti memberi fatwa
dan mengajar,tetapi sebagai
gantinyabeliau tetap menulis dan
menulis sehingga karangan beliau
menjadi sangat banyak. Setelah selesali
dari kedua jabatan ini beliau langsung
menulis sebuah kitab yang berjudul al-
Tanfis fi al-I'tizar an Tarki al-Ifta’ wa
al-Tadris”.**

Setelah memiliki banyak karya,
al-Suyttimenderita penyakit bengkak
yang sangat keras (berat) pada lengan
kirinya. Beliau menderita sakit karena
penyakitnya ini selama tujuh hari dan
wafat pada waktu sahur hari Jumat,
tanggal 19 Jumadal Ul4, tahun 911 H.
Jenazah beliau dishalati oleh banyak
ulama pada zamannya, bahkan
masyarakat umumpun ikut
menshalatinya.Setelah itu jenazahnya
dimakamkan di Huasy Qasun di luar
pintu al-Qarafah,atau sekarang tempat
itu dinamakan dengan “Bawwdabah al-
Sayyidah Aisyah binti Ja'far al-

dalam
(terbitan

1 Al-Suytti,Tadrib  al-Rawr
Mugaddimah al-Takqiqg
Kairo).....hIm. 12.



56 Majalah llmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid,

Vol. 20, No. 1, Juli 2017

Sadig” ®Perlu  diketahui  bahwaal-
Suyatiwafat di  rumahnya, yaitu
Raudah al-Migyas(dan dimakamkan di

dekat atau di samping  kubur

ayahnya.'®

2. Guru-Guru dan Murid-Murid
Ulama terdahulu sering

melakukan rihlah ilmiah ke berbagai
daerah demi untuk mencari ilmu,
Khususnya dalam mencari
hadis.Sehingga tidak heran jika jumlah
guru mereka sangat banyak
sebagaimanayang dilakukan al-
Suyiti.Menurut pengakuannya bahwa
jumlah guru yang telah
dikunjungiberjumlah kurang lebih 150
orang, baik yang laki-laki maupun
perempuan. Tetapi di antara guru-guru
beliau yang terkenal adalahAlamuddin
Salih al-Bulgini bin Syaikh al-Islam
Sirajuddin al-Bulqini (791-898 H),
Taqiyudin Ahmad bin Muhammad al-
Syamani al-Hanafi (801-872 H),
Muhyiddin Muhammad bin Sulaiman
bin Mas’ad al-Rim1 al-Kafijt (w. 879
H). Asiah binti Jarullah bin Salih.
Kamaliah  binti  Muhammad al-
Hasyimiyah. Ummu Hani’ binti Abu
al-Hasan al-Hurwini. Ummu al-Fadl
binti Muhammad al-Magqdisi, dan lain-
lain."’

Adapun murid-murid al-Suyuti
sangat banyak tetapi yang paling
menonjol di antara mereka adalah
Syamsuddin Muhammad bin Ali al-
Dawudi al-Misri al-Syafi’ atau al-
Maliki (dalam sebagian pendapat),
Syamsuddin Muhammad bin Al1 bin

15

Al-Suyuti, Tadrib  al-Rawidalam
Mugaddimah al-Tahqiq (terbitan
Kairo).....hIm. 14.

Al-Suyiiti, Tadrib  al-Rawidalam
Mugaddimah al-Tahqiq (terbitan
Beirut).....hIm. 11.

Y Al-Suyiiti, Tadrib  al-Rawidalam

Mugaddimah al-Tazqiq (Beirut).....hIm. 7.

Talan,Abdul Qadir bin Muhammad al-
Syazili al-Muazzin al-Misr1 al-Syafi’i,
Umar bin Qasim bin Muhammad al-
Ansari al-MisrT al-Nasysyar (w. 938
H),Syamsuddin Muhammad bin Yisuf
bin Al1 al-Syamt al-Salihi al-Dimasyqt
(w. 942 H), dan lain-lain.*®
3. Karya-Karya al-Suyiitt

Al-Suyttimerupakan salah
seorang ulama yang sangat produktif
dalam menghasilkan karya-karya tulis
yang hasilnya bisa dinikmati oleh umat
Islam sampai sekarang, bahkan sampai
hari kiamat. Beliau telah menulis kitab
dalam berbagai bidangnya,
sepertiTafsir, Hadis, Figih, Nahwu,
Ma’ani, Bayan dan ilmu Badi. Karya-
karya tulisal-Suyutilebih dari 300
buah, Broucalmann telah menghitung
bahwa jumlah  karya al-Suyuti
berjumlah 415 buah, Haji Khalifah
dalam kitabnya Kasyfu al-
Zuninmengatakan bahwa jumlah karya
beliau sekitar 576 buah kitab. Bahkan
ada sebagian ulama — seperti Ibn Iyas —
mengatakan bahwa jumlah hasil karya
ulama terkenal ini berjumlah 600 buah
kitab.Namun tidak semua Kkaryaal-
Suyttibisa sampai kepada kita.Ada
beberapa kitab beliau yang terkenal di
kalangan para ulama sesudahnya. Di
antara karya-karya tersebut adalah
dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an atau
Tafsir, Hadis, dan lain-lain.'*

Dalam kajian al-Qur’an ataupun
tafsir, di antara karya-karya al-Suyiti
adalahAl-Fatawa  al-Qur’aniyyah,al-
Itqan fi Ulim al-Qur’an,al-Muhazzab
fima Waga’a fi al-Qur’an min al-
Mu’arrab,al-Nasikh wa al-Mansiikh fi

¥ Al-Suyati,Tadrib  al-Rawidalam
Mugaddimah al-Ta#qig.....nIm. 7-8.

19 Al-Suyti, Tadrib al-Rawidalam
Mugaddimah al-Tahqiq (Beirut).....hIm. 8-
11. Lihat juga terbitan Kairo, him. 13-14.
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al-Qur’an,Asraru Tartib al-
Qur’an,Asraru al-Tartil atau yang
dinamakan dengan Qarfu al-Azhar fi
kasyfi al-Asrar,I'rab al-Qur’an,al-Iklil
fi Istinbati al-Tartil,al-Tahbir fi Ulim
al-Tafsir,al-Tafstr  al-Musnad  yang
dinamakan dengan Tarjuman al-
Qur’n.  Takmilah  (penyempunaan)
Tafsir Jalalain (mulai dari surat al-
Bagarah sampai surat al-Isra’),al-
Durru al-Mansir fi al-Tafsir bi al-
Ma’sar,Lubab al-Nuqil fi Asbab al-
Nuzill,Maidan al-Farsan fi Syawahid
al-Qur’an(beliau  menulis kitab ini
dalam jumlah yang sedikit), Mafatih
al-Gaib fi al-Tafsir (Tafsir ini dimulai
dari surat Sabbizisma sampai surat al-
Nas dan terdiri dari satu jilid),
Ma’tarak al-Aqran fi I’jaz (Musytarak)
al-Qur’an, Muntaga min Tafsir Abdur
Razzaq, Muntaga min Tafsir al-
Firyabi. Muntaga min Tafsir Ibn Abi
Hatim. Tanasuq al-Durar fi Tandsub
al-Suwar,dan lain-lain.

Dalam bidang hadis atau ulumul
hadis Ainu al-lsabah fi Ma rifati al-
Sahabah,Asbabiu Wurud al-Hadis. Al-
Asybah fi Hadis Man Arafa Nafsahu
fagad  Arafa  Rabbahu,Is’af  al-
Mubayta’ bi Rijal al-Muwatta’, Alfivah
al-Suyati,al-Bahru Zakhar fi Syarh
Alfivah  al-Asar (Kkitab ini tidak
sempurna),al-Jami’ al-Kabir,al-Tahzib
fi al-Zawa’id ala al-Taqrib,al-Jami’
al-Sagir min Hadis al-Basyir al-Nazir,
Tahzir al-Khawwas min Ahadis  al-
Qassas, Tuhfah al-Abrar bi Nukati al-
Azkar al-Nawawiyah, Tadrib al-Rawr fr
Syarhi Tagqrib al-Nawdwi,20 Tazkirah

% Bagi orang yang mengkaji Ulumul
Hadis, kitab ini merupakan salah satu
pokok yang menghimpun banyak data.
Sistematika pembahasannya disesuaikan
dengan kitab Ulumul Hadis al-Nawawi
sendiri. Beberapa sarjana Muslim telah

al-Mu’tast min Hadis man Haddasa
wa Nasiya, Tanwir al-Hawalik Syarh
Muwayta’ Malik, Kasyfu al-Mugagta fi

Syarh al-Muwayta’,al-Lali’ al-
Masnii ‘ah fi al-Ahadis al-
Maudii'ah,Lub al-Lubab fi Tahrir al-
Ansab,Lubab  al-Hadis, Juz’'un fi
Asma’i  al-Mudallisin,al-Duraru  al-
Muntasirah  fi al-Ahadis al-
Musytahirah,al-Dibaj ala Sahih

Muslim ibn al-Hajjaj, Syarh al-Suyutr
ala Sunan al-Nasa’t, Tabagat al-
Huffaz,al-Madraj ila al-Mudraj,al-
Lam’u fi Asma’i Man Wada’a,al-Muna
fi al-Kuna atau al-Muna fi Kunad al-
Syuara’ wa al-Udabd’,Ma Rawahu al-
Asatin  fi Adami al-Maji’i ila al-

Salatin,Man  Wafagat  Kunyatuhu
Kunyata Zaujatihi min al-
Sahabah, Uqiid al-Zabarjad ala

Musnad al-imam Ahmad, fi I'rab al-
Hadis,Zawa’id al-Rijal ala Tahzib al-
Kamal,dan lain-lain.

Selain karya-karya di atas,al-
Suytti juga memiliki karya-karya lain

sepertial-Kawr  ala  tartkh  al-
Sakhawi(Kitab ini  ditulis setelah
terjadi permusuhan denganal-

Sakhawi),al-Fariq baina al-Mu’allif
wa al-Sariq. al-Gurar fi Fada’il Umar.
Al-Muzhir fi Ulam al-Lugah wa
Anwaiha. (tentang bahasa),al-Raudu
al-Anig fi Fadli al-Siddig, Durru al-
Sahabah fiman Dakhala Misra min al-
Sahabah(dicantumkan juga dalam
kitab ini “Husnu al-Muhadarah fi
Akhbéri Misra wa al-Qahirah),Ham 'u
al-Hawami’ Syarh Jam'u al-Jawami’.
(Usul Figh), Husnu al-Muhadarah fi
Akhbari Misra wa al-Qahirah,llgam
al-Hajar liman Zakka Sabbin Abt
Bakar wa Umar. Tanbih al-Gabi fi
Tabri’ati Ibn Arabi, Tarikh al-

mentahkik kitab tersebut dengan berbagai
versi terbitan.
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Khulafa’. Masih banyak lagi karya
beliau yang tersebar di berbagai
negeri-negeri  Islam,adapun  yang
disebut di atas maka itu hanya sekedar
contoh.

C. Mengenal Kitab al-Jami’ al-Sagir

1. Sekilas tentang Penulisan Kitab
Kitabal-Jami’  al-Sagirdisusun
berdasarkan huruf mujam (Secara
alpabetis)dengan tujuan supaya para
pembaca lebih mudah dalam mencari
dan membaca hadis-hadis Nabi saw. la
juga ditulis secara singkat, yakni
dengan hanya mencantumkan matan
hadis yang sesuai dengan huruf huruf
mu jam. Dalam bahasa al-
Suyutidisebut dengantarku al-gisyri wa
akhzu al-lubab” (meninggalkan kulit
dan mengambil isi pokoknya).Kitab ini
diberi nama oleh al-Suyati dengan
judul al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-
Basyir al-Nazir.Kitab tersebut selesai
ditulis pada hari Senin, tanggal 18
Rabi’ul Awwal tahun 907 H,*sekitar
kurang lebih dua tahun sebelum
meninggal dunia. Mengenai sejak
kapan ditulis, penulis tidak dan atau
belum menemukan data karena tidak
disebutkan dalam mugaddimah
pengarangnya  sendiri  (al-Suytti)
ataupun dalam mugaddimah pentahgiq
kitab tersebut. Pada abad XI H,Abd al-
Raif al-Mannawi (w. 1031 H)
mensyarahkan Kkitab tersebut dengan
judulFaid al-Qadir fi Syarhal-Jami’
al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir.
Pada awalnya, al-Suytti menulis
kitab Jam'u  al-Jawami’  yang
merupakan ensiklopedi kitab hadis
paling besar. Tujuan disusunnya kitab

?! Jalaluddin Abdurrahman bin Aba Bakar
al-Suyutt, al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-
Basyir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyah, cet-V, 2010), him. 5.

2 Al-Suyiitt,al-Jami’ al-Sagir....him. 591.

tersebut untuk menghimpun semua
hadis, tetapi tidak terealisasi karena
memang hadis itu sangat banyak
jumlahnya. Dari kitab Jam'u al-
Jawami’inilah  al-Suyati  memilih
hadis-hadis terkait dengan ungkapan
(al-agwal) Nabi saw. bukan perbuatan
Nabisaw. (al-af’al). Kemudian disusun
secara alpabetis yang diberi nama al-
Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-
Nazir.Setelah diteliti ulang ternyata
banyak ditemukan kekurangan, barulah
al-Suytti menulis sebuah kita untuk
menambah kekurangan tersebut yang
diberi nama al-Ziyadah alaal-Jami’ al-

Sagir. Melihat kitab ini terpisah
sehingga terkesan tidak koheren maka
Syaikh Yusuf al-Nabhani

menggabungkan kedua kitab tersebut
menjadi satu kitab, yang diberi nama
al-Fath al-Kabir fi Dammial-Ziyadah
ilaal-Jami’ al-Sagir.Kitab juga
ditambah hadis-hadisnya oleh Syaikh
Ahmad Abd al-Jawwad dari al-Jami’
al-Kabir karya al-Suyuti juga, dan al-
Jami’ al-Azhar karya al-Mannawi.
Kumpulan hadis dari dua kitab inilah
yang disebut Jami’ al-Ahadis telah
diterbitkan dalam sembilan jilid.
Kumpulan kitab karya dari al-
Suytti, Yasuf al-Nabhani, dan
Muhammad Nasir al-Din al-Albani
kemudian disusun sesuai dengan bab-
bab fikih oleh Auni Na’im al-Syarif.
Lafaz-lafaz yang sulit dipahami atau
garz‘b23 dijelaskan oleh Al Hasan Al

2Dj antara kitab yang dihimpun dalam
kajian ini adalahal-Nihayah fiGarib al-
Hadis karya lbn al-Asir (w. 606 H), Garib
al-Hadrs karya Abt Ubaid (w. 224 H),
Garib al-Hadis dan lslah Galag Abi Ubaid,
keduanya merupakan karya Ibn Qutaibah
al-DaintrT (w. 276 H), Isiah Galar al-
Muhaddisin karya al-Khattabi (w. 388 H),
al-Faiq fi Garib al-Hadis karya al-
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Abd al-Hamid. Kitab ini terdiri dari
empat jilid, diterbitkan oleh Maktabah
al-Ma’arif, Riyad, Arab Saudi, pada
tahun 1407 H/1987 M.**  Perlu
diketahui bahwa menurutal-Mannawi,
kitabJam 'u al-Jawami’dtulis oleh al-
Suytti belum sempurna sampai beliau
wafat.”®> Sehingga wajar jika dalam
kitab tersebut banyak ditemukan hadis

daif dengan beragam bentuknya,
termasuk hadis palsu.
Kitab al-Jami’ al-Sagir wa

Ziyadatuhu merupakan kitab besar
yang menghimpun banyak hadis,
memiliki  banyak kelebihan, dan
tersebar di kalangan para pengkaji
hadis. Susunan hadis dalam kitab ini
sangat umum sehingga tidak diketahui
Klasifikasinya secara jelas. Misalnya

Zamakhsyar1 (w. 538 H), dan [’'rab al-
Hadis karya Abkari.

2Jilid pertama kitab ini terdiri dari Kitab
al-Wapy, al-Iman, al-llm, al-Tafsir, al-
Khalq, al-Taharah, al-Salat, al-Zakah, al-
Saum, al-Manasik,  danKitab  al-
Zaba’ih Jilid kedua terdiri dari Kitabal-
Jihad, al-Riqq wa al-ltg, al-Managqib, al-
Sirah, al-Buyii’, al-Nahl wa al-Wasaya,
al-Fara’id, al-Nikah, al-Taldq, al-Khulu’
wa al-lddah, al-Birr wa al-Silah, dan
Kitab Makarim al-Akhlaq. Jilid Kketiga
terdiri dari Kitab al-Kaba'ir, al-Adab, al-
Amsal, al-Nuzir, al-Aiman, al-Qada’, al-
Hudud, al-Asyribah, al-A¢’imah, al-Libas
wa al-Zinah, al-Naum wa al-Ru’ya, al-
Tibb wa ma Yuqarribu minhu, al-Taubah
wa al-Magfirah, dan Kitabal-Ad’ivah wa
al-Azkar. Jilid keempat terdiri dari Kitab
al-Janaiz, al-Zuhd, al-Mawa’iz wa al-
Raqaiq, Hifz al-Din wa al-Da’wah Ilaihi,
al-Malahim wa al-Fitan, Alamat al-Sa’ah,
dan Kitab al-Qiyamah, wa al-Jannah, wa
al-Nar.Kemudian masing-masing Kitab
kadang-kadang diiringi dengan bab-bab
tertentu sesuai dengan matan hadisnya.

% Dikutip dari Muhammad Abi Syuhbah,
al-Wasit fi Ulim wa Mustalah al-Hadis
(Kairo: Dar al-Ma’rifah, t. th), him. 74

hadis tentang wahyu, iman, ilmu,
tafsir, bersuci (taharah) salat, puasa,
zakat, haji dan sebagainya. Ditinjau
dari segi kritik sanad dan matan hadis,
ada ribuan hadis yang dianggap palsu
oleh sebagian peneliti. Selain itu untuk
memudahkan pencarian hadis maka
ulama belakangan menyusunnya dalam
bentuk kitab fikih. Muhammad Nasir
al-Din al-Albani telah meneliti kitab

ini  dengan serius meskipun ada
beberapa kekurangannya.
2. Sumber-sumber Pengambilan
Hadis
Kitab ini  bersumber dari
beberapa kitab hadisprimer yang dalam
pencantuman tersebut al-
Suyatilangsung  memberikan  rumus
sebagai  rujukannya.  Tentu ini

dimaksudkan supaya para pembaca
bisa merujuk langsung kepada kitab
induk atau primer tersebut.Adapun
rumus-rumus atau  simbol  yang
merupakan tanda sebagai sumber
pengambilan hadis tersebut digunakan

huruf-huruf hijaiyah..~ = kitab al-

Adab al-Mufrad karyaMuhammad bin
Ismail al-Bukhari, == Kitab al-Tarikh

karya al-Bukhari, -~ = Sahiklbn
Hibban, s = al-Jami’ al-Sahih Karya
al-Bukhari, . = Sahih Muslim, & =
Sahthal-Bukhart dan Muslim, > =
Sunan Ab: Dawud, - = Sunan al-
Tirmizi, © = Sunan al-Nasa’i, » =
Sunan Ibn Majah, ¢ = Sunan Abi
Dawud, al-Nasa’t, al-Tirmizi dan lbn
Majah, v = Sunan Abi Dawud, al-
Nasa’t dan al-Tirmizi, .~ = Musnad
Ahmad, . = Abdullah bin Ahmad

dalam  Zawa’idMusnad ~ ayahnya
(Ahmad), s = al-Mustadrak ala al-
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Sahihainkarya al-Hakim (w. 405 H).
Jika tidak diambil dalam al-Mustadrak,
al-Suyutilangsung menjelaskankannya,
b, b, i = al-Mujam al-Kabir, al-
Mu’jam al-Ausat, dan al-Mu’jam al-
Sagir Karya al-Tabarani (w. 360 H), -
= Sa’1id bin Mansir dalam kitab Sunan-
nya, = Musannaflbn Abi Syaibah, <
= Kitab al-Jami’ karya Abdur Razzaq
al-San’ant (w. 211 H), ¢ = Kitab
Musnad karya Abu Ya’la al-Mausili,
Li = Kitab Sunanal-Daraquini. Jika
tidak terdapat dalam kitab Sunan ini,
al-Suy(ti langsung menjelaskannya,
#= Musnad al-Firdaus karya al-
Dailami, |~ = Hilyah al-Auliya’ karya
Abii Nu’aim
Syuabal-Iman al-Baihaqi, s» = Kitab
al-Sunan al-Kubra karya al-Baihaqf, 4=
= al-Kamil fi Duafa’ al-Rijal karya Ibn
Adi, s = Kitab al-Dhu’afa’ karya al-
Uqaili, L= = Tarikh Bagdad karya al-
Khatib al-Bagdadi. Jika mengutip
selain dari kitab ini, al-Suyttiakan
menjelaskannya,?dan kitab-kitab
lainnya yang tidak tercantum dalam
rumus-rumus ini.Dari literatur-literatur
tersebut jelas sekali bahwa al-Suyuti
tidak hanya merujuk kepada Kitab-
kitab hadis tetapi juga kitab sejarah,
rijal, dan al-jark wa al-ta 'dil.
3. Sistematika Penulisan Kitab

al-Asbahani, .- =

Sebagaimana telah disebutkan di
atas bahwa kitab ini  disusun
berdasarkan huruf mujam, maka
sekarang akan dibahassecara garis
besar serta jumlah hadis pada masing-
masing huruf tersebut. Perlu diketahui
bahwa setelah masing-masing huruf

% Al-Suyiti, al-Jami’ al-Sagir fi Ahddis
al-Basyir al-Nazir...hIm. 5-6.

mu’jam disebut, al-Suyiitt
mencantumkan  hadis-hadis  yang
diiringi dengan alif dan lam sebelum
huruf tersebut.Kecuali ada tiga huruf
khusus yang tidak dimasuki oleh huruf

alif-lam(J¥), yaitu kana (27),naha( #)
danlam¢y).Jumlah hadis dalam kitabal-

Jami’ al-Sagir adalah 10031 hadis
dengan rincian sebagai berikut:

Huruf Jumlah Diiringi
Hadis Alif-Lam
0 3022 88
(<) 79 37
() 158 29
(<) 151 6
@ 34 50
(@ 115 101
(@) 247 45
) 79 65
(©) 39 11
) 130 62
®)) 31 15
() 191 64
() 59 53
() 148 82
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) 23 17
) 81 29
€9) 1 3
®) 292 103
(@ 34 39
G 145 22
©) 167 27
©) 251 22
%) 722 -
) 553 11
® 1273 123
© 45 31
() 249 -
) 23 5
©) 54 35
) 294 -
@) 39 5

Tidak hanya itu, bahkan dalam
kitab ini banyak dijumpai hadis-hadis
yang tidak memiliki sanad dan atau
hadis palsu (maudi’). Di antaranya
adalah  hadis tentang perbedaan

(pendapat) di kalangan umatku adalah
rahmat. (Hadis, no. 288). Redaksi
hadis itu adalah:

: %2

w:&i&j‘ }:4’/@3 Lé'ﬂ :}9\.’:’;;
dugh o geds &g

° % P o %
ol S of. T 0L Wl
L..;?A';‘ °J)j‘j (e ﬁ?‘ﬁy‘

G guy Ges W)
S5 A G R R
P s sk
“Perbedaan (yang terjadi) pada
umatku ~ merupakan  sebuah
rahmat (kasih sayang dari
Allah)”. Hadis ini disebutkan
oleh Nasar al-Maqdisi dalam
kitab  al-Hujjah,  al-Baihaqt
dalam kitab al-Risalah al-
Asy’ariyyah  dengan  tanpa
menyebut sanad. la juga
disebutkan/dikeluarkan oleh al-
Halimi, al-Qadi Husain, Imam
al-Haramain, dan selain mereka.
Kemungkinan riwayat ini
ditakhrij oleh mayoritas al-hafiz
yang tidak sampai kepada Kita.
Menurut penelitian ulama, hadis
ini tidak memiliki sanad yang sampai
kepada Nabi saw. tetapi al-Suyati
berdalih bahwa itu merupakan hadis
yang ditulis oleh para al-hafiz yang
tidak sampai kepada Kita. Tentu ini
merupakan pendapat yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.Bahkan  beliau  mengatakan
bahwa al-Baihaqi mencantumkan hadis
tersebut tanpa disertai sanad. Lalu
kalau tidak memiliki sanad apa bisa
disebut hadis? Tentu ini merupakan
suatu hal yang mustahil dan tidak
masuk akal, karena ulamahadis sepakat

2" Al-Suyiitt, al-Jami’ al-Sagir...him, 24.
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bahwa hadis terdiri dari dua komponen
pokok yaitu sanad dan matan. Kalau
tidak memiliki salah satunya maka
tidak bisa disebut hadis.

Dalam  beberapa literatur
disebutkan bahwa redaksi hadis di atas
memiliki dua versi, tetapi yang populer
di kalangan dunia Islam adalah redaksi
ikhtilafu ummati rahmah. Imam al-
Baihaqi (384-458 H) dalam kitab al-

Madkhal ila al-Sunan  al-Kubra
meriwayatkan'
b ¢ heLé-L@_U\ T T

vfucg;:;g

AT VIR R VA T
d;rju'“tew sl LA
Bl il ST
i aile s
LsdaglillaglVo G
J”ycwwu&@ww

s w» ML@.J.‘ J& G

28 i <‘ "
Telah  memberitakan  kepada
kami Abu Abdullah al-Hafiz dan

Abu Bakar Ahmad bin al-Hasan,
(mereka berkata), telah

%% Abi Bakar Ahmad bin Husain al-
Baihaqi, al-Madkhal ila al-Sunan al-
Kubra, Juz-1, him. 141. Al-Maktab al-
Syamilah.

menceritakan kepada kami Abt

al-Abbas Muhammad bin

Ya’qub, telah  menceritakan

kepada kami Bakar bin Sahal al-

Dimyati, telah menceritakan

kepada kami Amr bin Hasyim al-

Bairtiti, telah  menceritakan

kepada kami Sulaiman bin Abi

Karimah, dari Juwaibir, dari al-

Dahhak, dari Ibn Abbas berkata,

Rasulullah saw. bersabda: Kalian

telah diberi kitab Allah maka

amalkanlah, tidak alasan bagi
seseorang untuk
meninggalkanya, jika (hukum
itu) tidak ada dalam kitab Allah
maka dengan sunnahku yang
sudah berlaku, jika tidak ada
dalam sunnahku, maka dengan
ucapan atau pendapat
sahabatku, karena sesungguhnya
sahabat-sahabatku itu bagaikan
bintang-bintang di langit.

Pendapat manapun yang kalian

ikuti, kalian akan mendapat

petunjuk, perbedaan pendapat di

kalangan sahabatku merupakan

suatu rahmat bagi kalian.

Hadis di atas hampir semakna
dengan ungkapan ikhtilafu ummati
rahmatun, tetapi  redaksi  yang
tercantum dalam riwayat al-Baihaqi
adalah ikhtilafu ashabi lakum rahmah.
Redaksi yang mengatakan ikhtilafu
ummati rahmatunsangat jarang
ditemukan dalam kitab-kitab hadis
primer, tetapi banyak tercantum dalam
kitab-kitab hadis sekunder. Di antara

lietarur-literatur ~ yang  mencantum
hadis tersebut adalahal-La’ali  al-
Mansirah fi al-Ahadrs al-

Masyhurahkarya al-Zarkasyi (w. 798
H), dan mengatakan bahwa ia
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diriwayatkan secara marfa’® oleh Nasr

al-Maqdisi dalam kitab al-Hujjah.
Selain itu beliau juga mengutip ucapan
Umar bin Abdul Aziz (w. 101 H) yang
mengatakan:

<

G <

. o oW -

O%fﬁb

E_ijvﬁi 19 /°/S°/° JQ%}!\J 9, /o/s & - '“:.‘/ °
e - I e Ld z

Tidaklah saya senang kalau
seandainya sahabat-sahabat Nabi
Muhammad saw. tidak berselisih
atau berbeda pendapat, karena
kalau mereka tidak berbeda
pendapat niscaya tidak akan ada
keringanan (dispensasi dalam
ajaran agama).

Al-Sakhawi (w. 902 H) dalam
kitab al-Magasid al-Hasanah. Kitab
ini membahas tentang hadis-hadis yang
terkenal atau populer di kalangan umat
Islam. Al-Sakhawi sendiri banyak
mencantumkan  hadis-hadis  yang
masyhur sekaligus menyebutkan kitab
mana saja yang mencantumkan hadis
itu. Nama lengkap kitab ini adalah al-
Magasid al-Hasanah fi Bayan Kasir
min al-Ahadis al-Musytahirah ala al-
Alsinah.*°Al-Suyiti (w. 911 H) dalam
kitab “al-Jami’ al-Sagir fi Ahadrs al-
Basyir  al-Nazir’sebagaimana yang
dikaji dalam tulisan ini juga
mencantumkan hadis tersebut.Abd al-

# Hadis marfu’ adalah hadis yang
disandarkan kepada Nabi saw., dengan
kata lain adalah hadis yang sanadnya
sampai kepada Nabi saw.

% Syamsuddin Aba al-Khair Muhammad
bin Abd al-Rahman al-Sakhawi, al-
Magasid al-Hasanah fi Bayan Kasir min
al-Ahadis al-Musytahirah ala al-Alsinah

Raif al-Manawi (w. 1031 H) dalam
kitab Faid al-Qadir fi Syarhal-Jami’
al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir
mensyarahi hadis ikhtilafu ummatt
razmatun secara panjang lebar. Beliau
tidak memberi penilaian terhadap
status ungkapan itu, tetapi lebih
menitikberatkan penjelasannya
terhadap makna perbedaan pendapat di
kalangan Islam. Ungkapan atau hadis
itu ditarik dalam ranah perbedaan
pendapat dalam kajian hukum Islam
atau figih.

Al-Ajlani (w. 1162 H) dalam
kitab Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-
Ilbas. Kitab ini berusaha menjelaskan
hadis-hadis yang masih dianggap oleh
sebagian ulama  hadis.  Dalam
penjelasannya terhadap suatu hadis, al-
Ajlini banyak merujuk kepada kitab
al-Magasid  al-Hasanahkarya  al-
Sakhawt (w. 902 H) di atas. Karena itu
tidak heran jika penjelasannya hampir
sama dengan al-Sakhawi.Muhammad
Nasiruddin al-Albani dalam kitab
Silsilah al-Ahadis al-Daifah
mengatakan bahwa ungkapan ikhtilafu
ummati rahmatun tidak memiliki asal
usul (la asla lahu).Analisis terhadap
sanad dan matan hadis akan
berpengaruh kepada kualitas hadis itu
sendiri. Ungkapan ikhtilafu ummati
rahmatun banyak menuai kritik dari
berbagai pihak, tentunya Kkritik ini
merujuk kepada makna dan kualitas
ungkapan itu. Banyak ulama yang
berusaha untuk menemukan sanad
ungkapan tersebut tetapi mereka tidak
menemukannya. Bahkan al-Suyati (w.
911 H) mengatakan bahwa
kemungkinan ungkapan (hadis) itu ada
dalam kitab para hafiz tetapi tidak
sampai kepada Kita. Beliau
mengatakan
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tersebut, al-Albani mengatakan:
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Menurut saya, ungkapan al-
Suytti jauh "panggang dari api”
karena kalau demikian niscaya
ada sebagian hadis Nabi saw
yang hilang dari umat ini, dan
hal itu tidak pantas untuk
dii’tikadkan atau diyakini oleh
seorang Muslim.

Perlu diketahui bahwa perbedaan
pendapat yang dimaksud di sini adalah
perbedaan dalam bidang hukum atau
figih (furzz’), bukan dalam masalah
pokok-pokok ajaran agama
(ustluddin). Sebagian ulama
mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan perbedaan dalam ungkapan
atau hadis itu adalah berselisih tentang
masalah pokok agama (usizluddin)
merupakan hal yang dilarang oleh
agama, al-Subki sebagaimana dikutip
al-Mannawi mengatakan wala syakka
annal ikhtilafa fil usili dalalun wa
sababun kulla fasadin kama asyara
ilaihil qur’an (tidak diragukan lagi
bahwa perbedaan dalam masalah
pokok agama merupakan suatu
kesesatan dan sebab yang merusak

TR

3L Al-Suyiti, al-Jami’ al-Sagir,... 24.

Muhammad Nasiruddinal-Albani,
Silsilah  al-Akadis  al-Daifah  wa  al-
Maudii’'ah wa Asaruhda al-Sayyi’ fi al-
Ummah, jilid-I (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, cet-1, 1412 H/1992 M), him. 141.

agama sebagaimana telah diisyaratkan
al-Qur’an).®

Penisbatan lafaz  “ikhtilaf”
kepada lafaz “ummati” sama sekali
tidak ada dasarnya sama sekali.
Ungkapan ikhtilafu ummati rahmatun
sama sekali tidak memiliki asal usul
yang jelas, apalagi sampai kepada Nabi
saw. Perlu ditegaskan bahwa ungkapan
tersebut tidak memiliki jalur sanad atau
isnad yang jelas.** Dalam kajian ilmu-
ilmu hadis disebutkan bahwa hadis
memiliki dua unsur pokok yaitu sanad
dan matan. Jika salah satu dari dua
unsur ini tidak maka maka itu bukan
hadis. Jika dilihat beberapa kitab hadis
yang memiliki makna mirip dengan
ungkapan di atas, akan ditemukan
bahwa yang masyhur adalah ikhtilaf
yang dinisbatkan kepada sahabat Nabi
saw.

D. KRITIK TERHADAP AL-SUYUTI

Tidak ada satu pemikiranpun
melainkan ada hal-hal yang mengitari
pemikirnya. Banyak faktor yang
mempengaruhi sebuah pemikiran atau

% Muhammad Abd al-Raaf bin Tajul
Arifin bin Al al-Munawi, Faid al-Qadir fi
Syarhal-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir
al-Nazir, juz-I1, him. 141.

%Secara etimologi sanad berarti sesuatu
yang dijadikan sandaran atau pijakan,
sedangkan menurut istilah ulama hadis
berarti mata rantai atau rentetan periwayat
hadis yang bisa menyampaikan atau
menghubungkan kepada teks hadis
(matan). Mahmud al-Tahhan, Taisir
Musralah al-Hadis (Beirut: Dar Al-Fikr, t.
th), him. 15. Ulama hadis menggunakan
istilah isnad dan sanad dalam makna yang
sama (mutaradif) Lihat Jalaluddin Abdur
Rahman bin Abtu Bakr al-Suytti, Tadrib
al-Rawr fi Syarhi Taqrib al-Nawawi, ed.
Abdur Rahman al-Muhammadi (Beirut:
Dar Kutub al-limiyyah, 2009 M), him. 19.
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karya tulis, seperi sosial, ekonomi,
politik, budaya, dan lain sebagainya.
Dengan kata lain sebuah pemikiran
atau karya tidak lahir dalam ruang
kosong. Demikian juga halnya dengan
kitab al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-
Basyir al-Nazir karya al-Suyati ini.
Kitab tersebut mendapat pujian dan
celaan dari beberapa ulama, meskipun
diakui bahwa manfaatnya sangat besar
bagi pengkaji Islam. Sebenarnya al-
Suyitt tidak konsisten dengan susunan
kitab al-Jami’ al-Sagir sebagaimana
disebutkan dalam mugaddimah. Dia
mengatakan bahwa tujuan disusun
berdasarkan huruf abjad adalah untuk
memudahkan bagi para penuntut ilmu
mempelajarinya  (warattabtuhu  ala
hurafil mu’jam murd’iyan awwalal
hadis fama ba’dahu tashilan alay
wullab).® Ini bisa dilihat dari hadis-
hadis yang dicantumkannya dalam
kitab tersebutnya. Di antara contoh-
contohnya adalah:
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Hadis-hadis di atas dengan jelas
menunjukkan bahwa susunan matan
tidak sesuai dengan huruf mu’jam.
Selain itu hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis
al-Basyir al-Nazir banyak yang daif
dengan berbagai ragamnya, bahkan
palsu (maudi’).Jelas sekali dari
kutipan di atas bahwa al-Suyuti tidak
murni  merujuk kepada Kkitab hadis
tetapi juga kitab sejarah (al-tarikh)
ataupunrijal al-hadis. Ulama yang
meneliti dengan mendalam hadis-hadis
yang terdapat dalam kitab ini adalah
Muhammad Nasiruddin al-
Albani.Dalam penelitiannya itu, dia

% Al-Suyiti, al-Jami’ al-Sagir.....hlm. 7.

¥ Al-Suyati, al-Jami’ al-Sagir.....hIm. 7.

“perlu diketahui bahwa banyak ulama dari
kalangan salafi wahabi sendiri yang
menentang atau menolak  beberapa
pemikiranal-Albani, di antara mereka
adalah Isma’il bin Muhammad al-Ansari,
Abdullah bin Salih al-Abilan, Fahad bin
Abdullah al-Sanid, Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz, Adil bin Abdullah al-
Saidan, Dr. Salih bin Abdul Aziz Ali al-
Syaikh, Abdullah bin Muhammad al-
Darwisy, Hamiud bin Abdullah al-
Tuwaijir, Bakar bin Abdullah Abt Zaid,
Abdul Qadir bin Habibullah al-Sindi, Dr.
Ibrahim al-Sabihi, Mustafa al-Adawri,
Abdullah bin Mani’ al-Utbi, Khalid bin
Ahmad  al-Muazzin, Abdullah  bin
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menghasilkan karya penting yaitu
Sahih wa Daifal-Jami’ al-Sagir wa
Ziyadatuhu. Sebagian kalangan
mengatakan bahwa penilaian al-Albani
terhadap suatu hadis tidak bisa
dijadikan patokan sepenuhnya, karena
banyak terjadi kontradiksi. Itulah salah
satu sebab mengapa Hasan bin Al1 al-
Saqqgaf mengkritiknya secara ‘“tajam”
dalam buku Tanaqudat al-Albani al-
Wadihat fima Waqa’'a lahu fi Tashih
al-Ahadrs wa Tad ifiha min Akhta’ wa
Galazat.

Meskipun  demikian, sebagai
manusia biasa tentu penilaian al-
Albani ada yang benar dan ada yang
salah. Hal ini sudah dimaklumi karena
ulama-ulama terdahulu pun sering
“tergelincir”  dalam  memberikan
penilaian terhadap suatu hadis.Al-
Albani mengatakan bahwa ada ribuan
hadis daif-munkar dan ratusan hadis
palsu-batil yang terdapat dalam Kkitab

Abdurrahman al-Sa’ad, Abdul
Mahmud Surar, dan lain-lain.

Sedangkan di luar kalangan Salafi-Wahabi
adalah Hasan bin Ali al-Saqqaf, Abdul
Mun’im Mustafa Halimah, Abdul Fattah
Abli Guddah, Badruddin Hasan Dayyab
al-Dimasyqi, As’ad Salim Tayyim,
Mahmud Sa’id Mamdih, Abdul Aziz bin
al-Siddiq al-Gimari, Abdullah al-Habsyi
al-Harawi, Mamdih Jabir Abdus Salam,
Ahmad Abdul Gafur Attar, Dr. AIT Abdul
Basit Mazid, Hassan Abdul Mannan
Mahmtd al-Maqdist, Prof. Dr. Salahuddin
al-Idlabi, Muhammad Arif al-Juwaijati,
dan lain-lain. Untuk mengetahui wacana
pemikiran hadis di Mesir dan negeri Syam,
silahkan baca Muhammad Abdur Razaq
Aswad, al-Ittijahat  al-Mu’asirah  fi
Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyah fi Misra
wa Bildad al-Syam (Damaskus: Dar al-
Kalim al-Tayyib, cet-1, 1429 H/2008 M).
Buku ini diberi kata pengantar oleh
seorang ulama Ulumul Hadis
kontemporer, Muhammad Ajjaj al-Khatib.

Fattah

al-Jami’ al-Sagiral-Suyuti.* Apa yang
dikatakan oleh al-AlbanT memang
benar karena banya hadis mursal dan
tidak memiliki sanad juga dicantumkan
oleh al-Suyuti. Itulah sebabnya kitab
ini perlu diteliti supaya bisa diketahui
apa yang terkandung di dalamnya.
Tidak banyak ulama yang menliti kitab
tersebut  karena  kurang  dalam
memahami Ulumul Hadis dan untuk
meneliti suatu hadis memang sulit.

Sebagaimana disebutkan di atas
bahwa al-Suytti sendiri telah menulis
kitab lain untuk menambah hadis-hadis
yang tidak terdapat dalam al-Jami’ al-
Sagirdengan judul al-Ziyadah alaal-
Jami’ al-Sagir.Kedua kitab ini jelas
tersusun secara terpisah karena ada
yang ditulis lebih awal dan lebih akhir.
Melihat fenomena seperti ini, Syaikh
Yusuf al-Nabhani mengumpulkan
keduanya menjadi satu yang kemudian
diberi nama al-Fat/ al-Kabir fi Dammi
al-Ziyadah ilaal-Jami’ al-Sagir. Selain
itu, beliau juga menyusun kembali
berdasarkan huruf mujam (Secara
alpabetis) meskipun ada juga yang
tidak sesuai. Adapun yang memberi
komentar (syarh) terhadapal-Jami’ al-
Sagir, al-Mannawi dengan kitabFaid
al-Qadir Syarhal-Jami’ al-Sagir.

Kitab Faid al-Qadir merupakan
satu-satunya kitab syars hadis yang
menjelaskan isi kitab al-Jami’ al-Sagir
karya al-Suytti. Selain menjelaskan
hadis secara umum, al-Munawi juga
banyak melakukan kritik terhadap al-
Suyiiti. Dia menjelaskan kualitas dari
segi sahih atau tidaknya, tetapi tidak
semua hadis yang dijelaskan seperti
itu. Tentu disesuaikan dengan keadaan

“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahik
wa Daif al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuhu,
j-1(Beirut: al-Maktab al-Islam1, cet-lll,
1408 H/1988 M), him. 13.
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yang berlaku, misalnya kalau hadis itu
diriwayatkan oleh al-Bukhari atau
Muslim maka tidak akan dijelaskan
kualitasnya. Perlu diketahui bahwaal-
Mannawi hanya menjelaskan al-Jami’
al-Sagir saja, bukan tambahannya (al-
ziyadah).  Sebenarnya selain  al-
Munawi, ada juga ulama lain yang
memberi komentar terhadap al-Jami’
al-Sagir yaitu All bin Ahmad Basirin
dengan nama Ithaf al-Nagid al-Basir bi
Khusis Sahihal-Jami’ al-Sagir.

Kitab ini juga banyak mengalami
kesalahan karena ada beberapa hadis
yang bermasalah dicantumkan juga di
dalamnya. Al1 bin Ahmad Basirin lebih
banyak mengikuti rumus-rumus yang
terdapat dalam al-Jami’ al-Sagir.
Karena itu al-Albant menyebut penulis
kitab tersebut sebagai “orang yang
mencari kayu di malam hari (katibu
lailin)*.**  Istilah  ini  biasanya
dinisbatkan kepada orang yang tidak
peduli dari mana dia menerima suatu
riwayat, apakah dari orang dipercaya
atau tidak. Intinya dia hanya mencari
hadis tanpa memperhatikan kualitas
pembawa riwayat dan dari kitab mana
hadis itu diambil. Sama halnya dengan
orang yang mencari kayu bakar di
malam hari, ia tidak tahu apakah ada
kalajengking, kelabang, atau hewan
lainnya di kayu itu.
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2 Al-Albani, Sahih wa Daif al-Jami’ al-
Sagir wa Ziyadatuhu, j-1, him. 15.
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Tidak ada satu pun karya di
dunia ini yang sempurna Kkarena
penulis atau pengarangnya pun tidak
sempurna. Ini disebabkan juga oleh
keterbatasan pengetahuan manusia,
karena Allah tidak mau kalau ada yang
sempurna selain kitab-Nya. Setiap
karya atau pemikiran tidak lahir dari
ruang hampa budaya, sedikit banyak
bisa dipengaruhi oleh keadaan sosial,
ekonomi, politik, ataupun budaya
setempat. Oleh karena itu semua hasil
karya ilmiah pasti ada kelebihan dan
kekurangannya, tidak terkecuali kitab
al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir
al-Nazir. Menurut hemat penulis, ada
empat kelebihan dari kitab ini
yaitu;pertama, memudahkan pembaca
dalam mencari awal hadis karena ia
disusun secara alfabetis serta dimulai
dari awal matan  hadis.Kedua,
Memberikan sumber rujukan
pengambilan hadis dengan
jelas.Ketiga,Memberikan kualitas
hadis (sakith, hasan dan da’if).
Sekalipun harus diakui bahwa tidak
semua kualitas riwayat hadis yang
dicantumkan. Keempat,Memiliki Kitab
rujukan yang banyak (lebih dari 30
kitab) sehingga bisa menambah
wawasan dalam mengenal karya-karya
ulama klasik.

Sedangkan kekurangan dari kitab
al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir

® Al-Albani, Sahih wa Daif al-Jami’ al-
Sagir wa Ziyadatuhu, j-1, hIm. 15.
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al-Nazir antara lain, pertama, Tidak
sesuai dengan namanya “al-Jami’ al-
Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir”
karena tidak semua hadis yang
dicantumkan berasal dari Nabi. Kedua,
banyak hadis yang sangat lemah
bahkan sampai kepada derajat maudu’
yang dicantumkan. Ini menunjukkan
bahwa al-Suyiti kurang cerdas, kurang
teliti dan kurang cermat dalam
mengambil sebuah riwayat hadis
Ketiga, Kitab ini sangat berbahaya
bagi para pemula yang belum
mengetahui  seluk-beluk ilmu-ilmu
Hadis, karena banyak Hadis palsu yang
tidak sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an, akal schat sehat bahkan tidak
sesuai dengan fakta sejarah.** Al-
Suytiti sekalipun produktif, tetapi
menurut  penulis beliau  bagaikan
seorang pencari kayu bakar di malam
hari  (karib  al-lail)karena  tidak
memperhatikan riwayat-riwayat hadis
yang dicantumkan dalam kitabnya.

E. KESIMPULAN
Setelah ada instruksi resmi dari

Umar bin Abdul Aziz untuk
melakukan kodifikasi, ulama-ulama
hadis mulai mengumpulkan serta

menulis hadis dengan beragam corak.
Ulama-ulama mutagaddimin biasanya
menulis Kitab hadis disertai dengan
sanad yang bersambung sampai Nabi
saw. Dalam penulisan itu ada ulama
yang ketat (mutasyaddid), longgar
(mutasahil), dan ada yang moderat
(mutawassiz).  Tidak heran  jika
sebagian literatur hadis mengandung
hadis-hadis yang bermasalah jika
ditinjau perspektif ilmu al-jarz wa al-

“Silahkan baca seluruh isi kitab ini
niscaya pembaca akan menemukan apa
yang penulis sampaikan berdasarkan hasil
penelitian atau kajian terhadap kitab ini.

ta’dil. Dari sekian literatur hadis yang
ada, salah satu yang ditulis secara
alfabetis adalah kitab al-Jami’ al-Sagir
fi Ahadrs al-Basyir al-Nazir karya al-
Suyati. merupakan seorang Ulama
yang sangat unggul dan produktif pada
masanya, sehingga karya-karya beliau
mencapai 415 buah  (menurut
Broucklemann), atau 576 buah
(menurut Haji Khalifah) bahkan 600
buah (menurut Ibnu Iyas). Selain itu
beliau juga menguasai berbagai macam
cabang ilmu pengetahuan, baik tafsir,
hadis, figih, usul figh, kalam, tauhid,
hadis, dan lain sebagainya.

Kitab al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis
al-Basyir al-Nazir merupakan nama
yang diberi oleh al-Suytti dan disusun
berdasarkan huruf-huruf
mu jam(secara alpabetis). Kitab ini
selesai ditulis pada hari Senin, tanggal
18 Rabi’ul Awwal, tahun 907 H., yakni
kurang lebih empat tahun sebelum
beliau meninggal. Jumlah hadis yang
terdapat dalam kitab ini adalah 10031
buah Hadis. Kualitas hadis dalam kitab
al-Jami’ al-Sagir ada yang sahih,

hasan dan daifdengan  beragam
bentuknya, bahkan ada  yang
palsu.Selain itu tidak semua hadis
bersumber dari Nabi saw. Kkarena

masih terdapat hadis-hadis yang
mursal (disandarkan langsung kepada
Nabi oleh kalangan tabi’in padahal
mereka tidak pernah bertemu dengan
beliau), maugif (berasal dari sahabat),
dan maqeiz’ (berasal dari tabiin). Al-
Suytti kurang teliti dan tidak memiliki
kehati-hatian dalam menerima atau
memasukkan hadis dalam kitabnya. Ini
terbukti dengan banyaknya hadis yang
tidak memiliki sanad atau palsu
tercantum dalam kitab ini. Itulah
sebabnya kajian terhadap kitab al-
Jami’  al-Sagirpenting  dilakukan.
Jangan mudah terkecoh dengan matan
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hadis yang kelihatannya bagus tanpa
ada penelitian terlebih dahulu supaya
kita tidak masuk dalam kategori dusta
terhadap Nabi saw. Dalam kitab ini
banyak hadis yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah-
akademik, apalagi dalam bidang ilmu
muszalah al-hadis.

Bagaimanapun juga Kkitab al-
Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-
Nazir telah memberi kontribusi dalam
literatur hadis. Terlepas dari kualitas
sanad hadis, seorang pembaca bisa
dengan mudah menemukan matan
hadis yang ingin dikaji. Inilah salah
satu corak penulis kitab yang yang
disusun secara alfabetis. Meskipun
diakui bahwa masih ada beberapa
hadis yang tidak sesuai dengan huruf
mu’jam, tetapi itu bisa ditolerir karena
masih  dalam kerangka alfabetis.
Bahkan al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi
mengikuti metode penulisan dan
banyak merujuk kepada al-Jami’ al-
Sagir dalam kitabnya Mukhtar al-
Ahadis al-Nabawiyah wa al-Hikam al-
Muhammadivah.  Dalam  konteks
sekarang pemahaman dan pemaknaan
terhadap hadis harus ditingkatkan
supaya bisa menjawab tantangan dan
problematika kehidupan manusia yang
semakin komplek. Diharapkan dengan
adanya pemaknaan yang kontekstual
lebih bisa membawa kemaslahatan
kehidupan yang manusia  yang
harmonis.
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